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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT 
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus 
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para 
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas 
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang. 

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin 
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga 
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam 
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui 
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan, 
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka 
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas 
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik 
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah 
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah 
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah 
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya. 

 
Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini 

bermanfaat bukan  hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi 
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional 
Pendidikan tahun 2013. 
  
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 

Palembang, 28 Desember 2013 
Rektor Univ. PGRI Palembang, 

 
 
 
 

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
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KATA SAMBUTAN 
 
 
 

Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
  
 Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah 
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional 
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan 
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai 
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah 
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan 
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013 
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia 
yang Cerdas dan Profesional”. 
 Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah 
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP 
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu, 
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
   

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari 
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilmu Pendidikan, 
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan 
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema. 

 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

 
 
 
Palembang, 28 Desember 2013 
Ketua Panitia Pelaksana, 
 
 
 
 
Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si. 
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ABSTRAK 

Model  pembelajaran Make-A Match adalah salah satu pembelajaran 
kooperatif dengan  mencari pasangan digunakan untuk memahami suatu konsep 
atau informasi tertentu yang harus ditemukan peserta didik. Peserta didik dapat 
mencari pasangan sambil belajar menggali satu konsep atau tema dalam 
suasana yang menyenangkan. Peserta didik yang telah memiliki kartu soal 
diminta untuk mencari pasangan kartu yang  merupakan jawaban dengan cara  
mencocokkannya dan diberikan point atau nilai-reward bagi yang berhasil 
dengan batas waktu yang ditentukan. Pada kegiatan pembelajaran akuntansi, 
tenaga pengajar masih cenderung menyampaikan materi ajar dengan 
menggunakan metode ceramah, metode latihan serta metode pemberian tugas.  
Penggunaan metode ceramah akan menjadi tidak efektif dan membosankan bila 
didalamnya tidak disertai penerapan model pembelajaran tertentu.  Demikian 
juga dengan penggunaan metode latihan yang menoton akan membuat suasana 
kelas menjadi tidak kondusif dan memberikan peluang siswa hanya mencontoh 
dari hasil yang didapat dari temannya.  Metode lain yang sering digunakan 
tenaga pengajar adalah metode pemberian tugas yang biasanya membuat siswa 
mengeluh karena tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan untuk 
mengolah informasi yang telah diterimanya pada saat materi pelajaran 
disampaikan untuk kemudian dikomunikasikan dalam menyelesaikan tugas. Oleh 
sebab itu untuk bisa memahami mata pelajaran akuntansi dan meningkatkan 
hasil belajar siswa tersebut maka guru bidang studi atau pendidik berupaya untuk 
dapat memotivasi belajar siswa dengan salah satu cara yaitu menggunakan 
strategi model pembelajaran kooperatif Make A Match atau mencari pasangan, 
Penerapan model pembelajaran make-a match ini dimulai dengan teknik, yaitu 
dengan cara Guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan-permasalahan dan 
kartu yang berisi jawabannya.  Setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah 
kartu soal dan berusaha menjawabnya.  Setiap siswa mencari kartu jawaban 
yang cocok dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai-reward, kartu 
dikumpul dan dikocok, untuk babak berikutnya, dilanjutkan pembelajaran seperti 
babak pertama, penyimpulan dan evaluasi, serta refleksi sehingga guru dapat 
mengimplementasikan model pembelajaran Make-A Match pada mata pelajaran 
akuntansi yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami konsep-konsep dasar 
akuntansi sehingga diharapkan kejenuan  dan kesulitan terhadap  mata pelajaran 
akuntansi bisa teratasi dan hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat sesuai 
dengan standar ketuntasan minimal (KKM).  

 
Kata kunci : Model Pembelajaran Make A Match, pembelajaran akuntansi 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini telah terjadi pergeseran pola sistem mengajar yaitu dari guru 

yang mendominasi kelas menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru 

seharusnya berperan fasilitator belajar dari pola sebagai pengajar dan tidak 

merupakan satu-satunya sumber informasi. Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran, guru harus menciptakan kondisi belajar yang aktif dan kreatif. 

Kegiatan pembelajaran harus menantang, menyenangkan, mendorong 

eksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan 

berfikir siswa (dikti :2005). 

 Proses pembelajaran yang baik ditandai dengan adanya interaksi antara 

komponen dalam pembelajaran.  Dimana komponen-komponen yang berperan 

dalam suatu proses pembelajaran antara lain: tenaga pendidik, peserta didik,  

media, metode, perlengkapan, peralatan dan lingkungan kelas yang terarah pada 

tujuan pencapaian pembelajaran itu sendiri. 

  Salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan-

perbaikan belajar mengajar.  Didalam proses belajar mengajar, guru harus 

memiliki kemampuan dasar dalam mengajar, salah satunya adalah kemampuan 

dalam merencanakan dan melaksanakan tugas sebagai pengajar dalam proses 

pembelajaran. 

  “Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa , bukan dibuat 

untuk siswa.  Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar” (Isjoni,2010:11).  Tujuan 

pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dari efektivitas kegiatan belajar yang 

dilakukan peserta didik.  

  Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif 

(Hanafiah, 2009:41).  Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 

para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannya.  

Pembelajaran yang berkualitas akan tercapai apabila guru menguasai teknik-

teknik penyajian materi atau metode yang tepat. Metode atau pendekatan 

merupakan pelicin jalan untuk mencapai tujuan pembelajaran. penggunaaan 

metode dan pendekatan dalam proses pembelajaran yang dipilih guru 

merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi 

sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

berusaha mengatur lingkungan kelas agar anak didiknya termotivasi untuk 

belajar. Guru berusaha dengan seperangkat pengetahuan dan pengalamannya 

mempersiapkan program pembelajaran dengan baik dan sistematis. Usaha 

tersebut dimaksudkan agar anak didiknya memiliki kecakapan, pengetahuan, dan 

kepribadian yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan menggunakan cara-cara 

tertentu. Salah satu metode/pendekatan pembelajaran adalah pembelajaran 

kooperatif. Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif bahwa 

manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup manusia, tanpa kerja sama kehidupan manusia 

akan terganggu, karena manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dan kerja 

sama dengan orang lain.  

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berisi 

aktivitas yang diorganisasikan, pembelajaran tersebut difokuskan pada 

pertukaran informasi terstruktur antara siswa dalam kelompok yang bersifat 

sosial dan pembelajar bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing 

(Johnson & Johnson :2003). Dalam pembelajaran kooperatif dikenal beberapa 

tehnik pembelajaran, salah satunya tehnik mencari pasangan atau model 

pembelajaran make a match. Tehnik ini digunakan untuk memahami suatu 

konsep atau informasi tertentu yang harus ditemukan siswa. Keunggulannya 

adalah siswa dapat mencari pasangan sambil belajar menggali satu konsep atau 

tema dalam suasana yang menyenangkan. Tehnik ini dapat diterapkan dalam 

semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak. Tehnik mencari 

pasangan merupakan salah satu alternatif  yang dapat diterapkan kepada siswa. 

Penerapan tehnik ini yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi poin. Tehnik ini dapat memupuk kerja sama siswa 

dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada ditangan 

mereka, siswa dituntut untuk aktif pada saat mencari pasangan kartunya masing-

masing.  

   Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif 

(Hanafiah, 2009:41).  Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
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para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannya.  

  Ada banyak model pembelajaran, salah satunya model pembelajaran 

Make-a match (mencari pasangan).  Model pembelajaran ini dikemukan oleh 

Lorna Curran.  Salah satu keunggulan model pembelajaran  make-a match ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik, dalam suasana yang menyenangkan (Rusman, 2010:223) 

          Pada pembelajaran akuntansi, kadangkala tenaga pengajar hanya 

memberikan pembelajaran dengan metode ceramah, metode latihan serta 

metode pemberian tugas biasanya menjadi alternatif yang dipilih guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran.  Penggunaan metode ceramah akan menjadi 

tidak efektif dan membosankan bila didalamnya tidak disertai penerapan model 

pembelajaran tertentu.  Demikian juga dengan penggunaan metode latihan dan 

pemberikan tugas yang menoton akan membuat suasana kelas menjadi tidak 

kondusif dan memberikan peluang siswa hanya mencontoh dari hasil yang 

didapat dari temannya.  Metode lain yang sering digunakan guru adalah metode 

pemberian tugas yang biasanya membuat siswa mengeluh karena tidak sedikit 

peserta didik yang mengalami kesulitan untuk mengolah informasi yang telah 

diterimanya pada saat materi pelajaran disampaikan untuk kemudian 

dikomunikasikan dalam menyelesaikan tugas. 

          Di lain pihak guru juga tidak memahami strategi belajar apa yang akan 

digunakan, sehingga mempersulit guru untuk memilih model pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada saat menyampaikan materi pelajaran.  Dengan kata lain 

guru hanya menyampaikan materi pelajaran tanpa menerapkan model 

pembelajaran tertentu.  Melalui pemahaman guru terhadap strategi belajar yang 

hendak digunakan, maka seorang guru tidak akan kesulitan memilih metode 

belajar dan menerapkan model pembelajaran yang dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran 

 

2. PEMBAHASAN   
2.1 Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran sebagai suatu proses dimana lingkungan seseorang 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusu atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu 

(Sagala, 2005:61).  Sedangkan menurut Hamalik (2009:77) Pembelajaran adalah 
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suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi dari 

interaksi satu dengan interaksi lainnya, dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang mengkondisikan unsur-unsur dalam 

komponen pengajaran agar dapat menghasilkan suatu respon terhadap suatu 

kondisi yang telah ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran. 

 

2.2.  Langkah-langkah Pembelajaran 

 Berdasarkan teori kondisioning operan (Dimyati dan Mudjiono, 2006:9), 

langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Kesatu, mempelajari kondisi kelas.  Guru mencari dan menemukan 

perilaku siswa yang positif atau negatif.  Perilaku positif akan diperkuat 

dan perilaku negatif akan diperlemah atau dikurangi. 

2. Kedua, membuat daftar perilaku positif.  Guru mencari perilaku yang lebih 

disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman, dan kegiatan luar 

sekolah yang dapat dijadikan penguat. 

3. Ketiga, memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari serta 

jenis penguatnya. 

4. Keempat, membuat program pembelajaran.  Program pembelajaran ini 

berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu memperlajari 

perilaku dan evaluasi.  Dalam pelaksanaan program pembelajaran, guru 

mencatat perilaku dan penguat yang berhasil dan yang tidak berhasil.  

Ketidakberhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi modifikasi 

perilaku selanjutnya. 

 
Menurut Piaget (Dimyati dan Mudjiono, 2009:14), pembelajaran terdiri 

dari  

empat langkah berikut: 

1. Langkah satu:  menentukan topik yang akan dipelajari oleh anak 
sendiri 

2. Langkah dua:  memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan 
topik tersebut 

3. Langkah tiga:  menengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan 
masalah 

4. Langkah empat: menilai pelaksanaan tiap kegitan, memperhatikan 

keberhasilan, dan melakukan revisi. 
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2.3.  Model Pembelajaran 

 Menurut Hanafiah (2009:41) Model pembelajaran merupakan salah satu 

pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara 

adaptif maupun generatif.  Model tersebut merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  Model 

pembelajaraan dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. 

 
 Ada beberapa Ciri-ciri model pembelajaran sebagai berikut:  

1. Berlandaskan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar. 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: Urutan langkah-

langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, 
sistem pendukung. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya. (Rusman, 2010:136)  
  

Dengan ciri-ciri model pembelajaran tersebut, maka dalam 

pembelajaran guru mempunyai suatu gambaran dalam menggunkana model-

model pembelajaran karena dalam proses belajar mengajar di kelas seyogianya 

mengemban sekurang-kurangnya dua misi, yakni membelajarkan peserta didik 

dengan efektif dan efesien, dan seiring dengan itu, meningkatkan kemauan dan 

kemajuan belajar mandiri sebagai basis dari belajar sepanjang hayat. Ditinjau 

dari pendidikan sekolah, masalahnya adalah bagaimana merancang dan 

mengimplementasikan suatu program belajar mengajar sehingga mendorong 

terwujudnya belajar sepanjang hayat, dengan kata lain, terbentuknya manusia 

dan masyarakat yang mau dan mampu terus menerus belajar. 

 

2.4. Tife-tife Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Suyatno (2009: 51-113) Ada beberapa variasi tipe model dalam 

pembelajaran kooperatif, walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini 

tidak berubah,  tipe model tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) 
2. Tipe NHT (Numbered Head Together)  
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3. Tipe jigsaw 
4. TPS (Think Pair Share) 
5. TGT (Teams Games Tournament) 
6. GI (Goup Investigation) 
7. CTL (Contexstual Teaching and Learning) 
8. TAI (Team Assisted Individualy) 
9. PBI (Problem Based Instruction) 
10. RME (Realistic Mathematic Education) 
11. Problem Posing 
12. Open Ended (Problem Terbuka) 
13. Probing-Promting 
14. Cycle Learning 
15. Reciprocal Teacing 
16. SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectualy) 
17. VAK (Visualization Auditor Kinestetic) 
18. AIR (Auditory Intellectualy Repetition) 
19. MEA (Means-Ends Analysis) 
20. CPS (Creative Problem Solving) 
21. TTW (Think Talk Write) 
22. TS-TS (Two Stay- Two Stray) 
23. CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 
24. SQ3R (Survey Questation Read Recite Review) 
25. SQ4R (Survey Question Read Reflect Recite Review) 
26. MID (Meaningful Instructionnal Design) 
27. CRI (Certainly of Response Index) 
28. DLPS (Doubel Loop Problem Solving) 
29. CIRC (Cooperative Integrate Reading and Composition) 
30. IOC (Inside Outside Circle) 
31. DMR (Diskursus Multy Reprecentacy) 
32. KUASAI 
33. Tari bambu 
34. Artikulasi 
35. Debat 
36. Role Playing 
37. Talking Stick 
38. SFE (Student Facilitator and Explaning) 
39. Course Review Horay 
40. Demostration 
41. Explicit Instruction 
42. Scrambel 
43. Pair Check 
44. Make a Match 
45. Mind Maping 
46. Examples Non Examples 
47. DI (direct Instruction) 
48. Picture and picture 
49. Cooperative Script 
50. Laps-Heuristik 
51. Improve 
52. Circuit Learning 
53. Complete Sentence 
54. Concept Sentence 
55. Kumon 
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56. Time Token 
57. Take and Give 
58. Superitem 
59. Hibrid 
60. Trifinger 
61. Induktif 
62. Dedukatif 
63. Interaktif 
64. Integratif 
65. Generatif 
66. SETS (Science Environment Technology and Society) 
67. Tematik 
68. Fragmented (terpisah-pisah) 
69. Connected (Menghubungkan) 
70. Nested (bersarang) 
71. Sequenced (Urutan) 
72. Shared (Bagi Bersama) 
73. Webbed (jaring) 
74. Threaded (urutan) 
75. Integrated (mengintegrasi) 
76. Immesed (Membenamkan) 
77. Networked (Jaring Ketiga) 
78. Grammar (tatabahasa) 
79. Read (Membaca) 
80. Audiolingual 
81. Reseptif 
82. Produktif 
83. Komunikatif 
84. Mind Maping (peta Pikiran) 
85. Game (permainan) 
86. Nature Learning (pembelajaran alam) 
87. Doll Speak (Boneka Berbicara) 
88. Learning Together (Belajar Bersama) 
89. Deep Dialogue) 
90. PBL (Project Based Learning) 
91. Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
92. Reflective Learning (Pembelajaran Reflektif) 
93. Aktif-Reflektif 
94. Inul Dance (Goyang Inul) 
95. Concept Song (Lagu Konsep) 
96. BCCT (Beyond Center and Circle Time) 

 

Saat ini, semua lembaga pendidikan mulai berbenah ke arah konsep 

pendidikan yang baru. Sekolah formal pun mulai menerapkan kurikulum baru 

yang mengarah kepada kompetensi dan bermanajemen berbasis sekolah. 

Kemudian para orang tua mulai melirik sekolah-sekolah, lembaga-lembaga 

pendidikan dan sanggar-sanggar pendidikan yang mengutamakan keunggulan. 

Guru dalam pembelajaran akuntansi juga tentunya harus mengikuti arus 

perubahan dan berani mengubah paradigma pendidikan, yang paling penting 
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adalah berbuat aksi senyatanya dengan mencoba dan mengolah berbagai model 

pembelajaran berdasarkan kompetensi yang akan dicapai. 

 

       2.5.  Model Pembelajaran Make A Match 
2.5.1  Pengertian Model Pembelajaran Make-a Match 

 Model pembelajaran Make A Match ini merupakan salah satu jenis dari 

metode dalam penbelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna 

Curran (1994) Salah satu keunggulan model pembelajaran make-a match ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik, dalam suasana yang menyenangkan (Rusman,2010:223). 

 Strategi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make A  

Match adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan cara siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, 

siswa yang dapat mencocokkan kartunya sesuai dengan jawabannya maka akan 

diberi nilai. 

 

2.5.2  Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make-a Match 

 Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Make-a Match pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan. Oleh sebab itu 

sebaiknya guru terlebih dahulu untuk mempertimbangkan dalam penggunaan 

model pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas. 

 

1. Kelebihan metode make a match adalah sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun 

fisik 

b. Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan 

c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 

d. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

e. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi 

f. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar 

2.  Kekurangan Metode Make a Match adalah sebagai berikut: 

a. Jika guru tidak merancangnya dengan baik, maka banyak waktu terbuang 

b. Pada awal-awal penerapan metode ini, banyak siswa yang malu bisa 

berpasangan dengan lawan jenisnya 
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c. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, saat presentasi banyak 

siswa yang kurang memperhatikan 

d. Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa 

yang tidak mndapat pasangan, karena mereka bisa malu 

e. Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan 

kebosanan. 

2.5.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Make-a Match Pada 
Pembelajaran Akuntansi 

 

 Penerapan model pembelajaran make-a match ini dimulai dengan teknik, 

yaitu dengan cara Guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan-permasalahan 

dan kartu yang berisi jawabannya.  Setiap siswa mencari dan mendapatkan 

sebuah kartu soal dan berusaha menjawabnya.  Setiap siswa mencari kartu 

jawaban yang cocok dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai-

reward, kartu dikumpul dan dikocok, untuk babak berikutnya.  Dilanjutkan 

pembelajaran seperti babak pertama, penyimpulan dan evaluasi, serta 

refleksi.(Suyatno, 2009:121) 

  Dari teori diatas maka guru dapat mengimplementasikan model 

pembelajaran Make-A Match  tersebut kepada siswa pada mata pelajaran 

akuntansi yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

 

a. Tahap perencanaan meliputi : 

1. Proses pembuatan perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

mata pelajaran akuntansi.  

2. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 

yang cocok sesuai materi pada pembelajaran akuntansi dan sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 

 

b. Tahap kegiatan pelaksanaan meliputi : 

1. Dimulai dari guru menjelaskan materi yang cocok digunakan model 

pembelajaran make a match pada mata pelajaran akuntansi.  

2. Kemudian guru membagikan kartu tersebut kepada siswa, setiap siswa 

mendapat satu buah kartu.  

3. Masing-masing siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
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4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (soal/ jawaban) 

5. Demikian seterusnya sehingga kartu yang berisikan soal  dapat 

menemukan kartu lain yang berisikan jawabannya.  

6. Terakhir guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari 

pembelajaran akuntansi tersebut. 

 

c. Tahap Evaluasi pembelajaran yaitu : 

Dengan cara guru memberikan tes berupa soal-soal pada akhir 

pembelajaran yang berkenaan dengan materi yang sudah diajarkan setelah 

penerapan model pembelajaran make a match. Kemudian adanya 

pemberikan non tes berupa lembaran observasi untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa dan mengajar guru. Serta tanggapan siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran tersebut pada pembelajaran akuntansi 

melalui kuesioner. 

 

2.5.4. Kendala- kendala dalam penerapan model pembelajaran Make A 
Match 

Setelah kita perhatikan langkah-langkah pembelajaran make a match 

diatas, dalam proses pembelajaran make a match terdapat kendala yang 

dihadapi oleh guru dan siswa yaitu antara lain keterbatasan alokasi waktu 

jam pelajaran, sarana dan perasarana yang kurang memadai, kegiatan 

pembelajaran yang kurang kondusif dan sumber belajar yang kurang 

memadai. Disamping itu kurangnnya pemahaman guru dalam 

pengimplementasikan model-model pembelajaran inovatip dan kooperatif. 

Oleh sebab itu adanya kerjasama antara pihak sekolah dan guru untuk 

mengadakan pelatihan-pelatihan pembelajaran gunanya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 

 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 
3.1 Kesimpulan 

  Dari pembahasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Make A Match bisa diimplementasikan dengan 

memperhatikan kelebihan dan kelemahan serta kendala-kendala yang 
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dihadapi oleh  guru dalam kegiatan pembelajaran akuntansi. Disamping 

penerapan model pembelajaran tersebut, guru juga harus memperhatikan 

sarana dan prasarana serta buku-buku pelajaran pokok yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran sehingga dengan adanya hal tersebut 

maka motivasi dan hasil belajar siswa dapat meningkat khususnya pada 

mata pelajaran akuntansi.   

 

3.2. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya Guru bidang studi dapat 

menerapkan model pembelajaran make-a match sebagai alternatif 

strategi pembelajaran serta guru juga dapat membuat buku ajar sendiri 

dengan materi-materi yang ada disesuaikan dengan kurikulum  yang 

berlaku serta pengembangan media pembelajaran dengan sarana dan 

prasarana yang ada.  

 

2. Masih sangat diharapkan lagi adanya pelatihan atau workshop serta 

seminar-seminar tentang penerapan model-model pembelajaran inovatif 

dan kooperatif, agar guru dapat mengetahui, mengerti, memahami dan 

menerapkan model-model pembelajaran dengan secara benar dan tepat 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
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